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ABSTRAK 

Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi berdasarkan Metode Harga Pokok bersama (Joint 

Product Cost Method) pada PT. Pelayaran Mira Mirza Thoha di samarinda. PT. Pelayaran Mira Mirza Thoha di 

Samarinda merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi kapal yang menghasilkan dua jenis produk 

kapal dari satu atau beberapa macam bahan baku dalam satu proses produksi seperti kapal tarik (Tag boat), 

Kapal LCT (Landing Craft Tank), dan menerima perbaikan – perbaikan mesin-mesin kapal. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui harga pokok produksi untuk masing – masing produk, untuk mengetahui informasi 

mengenai unsur-unsur yang diperhitungkan dalam penentuan harga pokok produksi dan untuk mengetahui 

perbedaan harga pokok produksi yagn ditetapkan oleh perusahaan dan harga pokok produksi (Joint Product Cost 

Method). Dari hasil penelitian diketahui Harga Pokok per produksi pada tahun 2011 untuk kapal Tug Boat 

adalah Rp. 16.774.942.813,00, kapal LCT 31 M adalah Rp. 16.774.942.813,00 dan LCT 37 M adalah Rp. 

22.366.590.418,00. Jadi ini berarti bahwa tidak ada perbedaan antara harga pokok produksi dan harga pokok 

bersama menurut penulis dan perusahaan dinyatakan sama.  

 

PENDAHULUAN 

      Kondisi persaingan dalm 

memperebutkan pangsa pasar antar 

perusahaan membuat pihak manajemen 

perusahaan membuat pihak manajemen 

perusahaan harus mempunyai informasi 

yang menunjukkan keadaan yang 

sebenarnya terjadi dalam suatu perusahaan 

baik mengenai produk yang dihasilkan 

biaya yang dikeluarkan, harga jual produk 

dan sumber daya yang tersedia, dan peluang 

pasar yang tersedia di samping perusahaan 

– perusahaan sejenis yang dijadikan sebagai 

barometer. Banyak factor yang 

mempengaruhi suatu perusahaan agar dapat 

berkembang dan bersaing dengan 

perusahaan lain. Salah satu faktor yang 

sangat penting adalah penggunaan 

informasi yang akurat dalam artian bahwa 

nantinya dapat dipergunakan oleh 

manajemen perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

      PT. Pelayaran Mira Mirza Thoha di 

Samarinda merupakan perusahaan yang 

memproduksi kapal yang menghasilkan dua 

jenis produk kapal dan satu atau beberapa 

macam bahan baku dalam satu proses 

produksi seperti kapal teknik (Tug Boat), 

Kapal LCT (Landing Craft Tank), dan 

menerima perbaikan – perbaikan mesin-

mesin kapal, oleh karenanya dalam 

penetuan harga pokok produksinya PT. 

Pelayanan Mira Mirza Thoha di Samarinda 

menggunakan system harga pokok proses 

produksinya. Dimana harga pokok per unit 

diperoleh dengan cara membagi biaya 
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produksi yang dikeluarkan selama satu 

periode dengan jumlah produk yang 

dihasilkan pada periode yang bersangkutan. 

      Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 

maka penulis tertarik untuk meneliti 

persoalan harga pokok bersama terhadap 

harga pokok produksi maka yang 

dirumuskan pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

      “Apakah ada perbedaan yang telah 

diterapkan oleh PT. Pelayanan Mira Mirza 

Thoha di Samarinda dengan perhitungan 

Harga Pokok Produksi berdasarkan metode 

Harga Pokok Bersama (Joint Product Cost 

Method).” 

Tinjauan Pustaka 

Akuntansi sering dikaitkan sebagai suatu 

teori dalam pencatatan baik berupa 

mengidentifikasikan, peringkasan, dan 

penafsiran terhadap suatu informasi 

akuntansi yang tujuan akhirnya adalah 

suatu laporan akhir menurut American 

Accounting Association seperti dikutip oleh 

Soemarsono SR (2004 : 5) definisi akuntasi 

adalah proses pengidentifikasian, mengukur 

dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaian dan 

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka 

yang menggunakan informasi tersebut. Al-

Haryono Jusup (2005 : 4) mendefinisikan 

akuntansi adalah suatu disiplin ilmu yang 

menyediakan informasi yang diperlukan 

untuk melaksanakan kegiatan secara efisien 

dan mengevaluasi kegiatan – kegiatan suatu 

organisasi. 

Apabila diterjemahkan secara bebas 

akuntansi adalah suatu proses yang terdiri 

dari tiga aktivitas : identifikasi, pencatatan 

dan mengkomunikasikan kejadian – 

kejadian ekonomi yang terjadi dalam suatu 

organisasi (bisnis atau non bisnis) untuk 

para pengguna yang tertarik dengan 

informasi tersebut. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan pokok permasalahan di duga 

tidak ada perbedaan yang telah diterapkan 

oleh PT. Pelayaran Mira Mirza Thota di 

Samarinda dengan perhitungan Harga 

pokok produksi berdasarkan metode harga 

pokok bersama (Joint Product Cost 

Method) menurut teori. 

Metodologi penelitian 

Dalam pemabhasan mengenai definisi 

operasional / disini penulis juga 

menguraikan objek yang diteliti yaitu oleh 

PT. Pembayaran Mira Mirza Thoha di 

Samarinda adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang produksi kapala 

tarik (Tug Boat), LCT (Landing Craft 

Tank), jasa transportasi air dan menerima 

perbaikan mesin-mesin kapal. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data, rumus harga pokok 

persatuan, harga pokok satuan fisik dengan 

metode harga pokok proses, laporan biaya 

produksi 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah diperoleh, baik 

berupa data kuantitatif maupun kualitatif 

yang di dukung oleh dasar teori dan metode 

pendekatan yang telah dikemukakan pada 

bab terdahulu. Dari perhitungan diketahui 

bahwa harga pokok produksi yang di 

tetapkan oleh PT. Pelayaran Mira Mirza 

Thoha di Samarinda dengan menggunkan 

metode satuan fisik pada tahun 2011 untuk 

kapal Tug Boat adalah Rp. 

16.774.942.813,00, kapal LCT 31 M adalah 

Rp. 16.774.942.813,00 dan Kapal LCT 37 

M adalah Rp. 22.366.590.418,00 sedangkan 

menurut penulis harga pokok produksi 

kapal Tug Boat adalah Rp. 
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16.774.942.813,00 kapal LCT 31 M adalah 

Rp. 16.74.942.813,00 dan kapal LCT 37 

adalah Rp. 22.366.590.418,00. Hal ini 

berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 

antara harga pokok produksi masing-

masing produksi menurut hasil penulis 

dengan harga pokok produksi masing-

masing produk menurut perusahaan, karena 

hasil perhitungan untuk masing-masing 

jenis produk menunjukkan angka yang 

sama  
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